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KATA PENGANTAR

Salam jumpa,

\Vaktu cepat berlalu, tak terasa Jurnal Pertahanan edisi Desember zor3 Volume 3 Nomor 3
kembali menyapa Anda dengan tulisan-tulisan cerdasnya demi membangun kecintaan
Anda terhadap bumi pertiwi. Pada edisi kali ini, Redaksi akan mengangkat tema yang
identik dengan Jurnal Pertahanan yang Ialu, yakni Keamanan Maritim. Dua edisi Jurnal ini
Redaksi persembahkan dalam rangka menyambut diselenggarakannya Jakarta
lnternational Defense Dialogue (JIDD) yang bertema Nation al Security pada bulan Maret
2O14.

Sir Walter Raleigh, seorang penulis masyhur, penyair, dan juga pen,felajah berkebangsaan
lnggris yang berperan merintis jalan bagi kolonisasi Britania Raya di Amerika Utara pada
akhir abad ke-t6 mengatakan "For whoever commdnds the sea commands the trade;
whoever commands the trade of the world commands the riches of the world, and
consequently the world itself", Barangsiapa menguasai lautan, akan menguasai
perdagangan, barangsiapa menguasai perdagangan, berarti menguasai kekayaan dunia,
sehingga pada akhirnya akan menguasai dunia. Menurut Raleigh, negara yang menguasai
lautanlah yang pada akhirnya akan menguasai dunia.

lndonesia, sebagai negara kepulauan yang terbesar di dunia, yang delapan puluh persen
luas wilayahnya terdiri atas lautan, bila kekuatan lautnya kuat, maka akan berpeluang
menjadi negara maritim yang besar, yang memiliki pengaruh bagi dunia. Geografii
lndonesia yang terletak pada posisi lalu lintas perdagangan dunia, membuat perairan
Indonesia sangat penting bagi dunia, karena menjadi Sea Lanes of Communication (SLOC)
serta Seo Lines of Oil Trade (SLOT) tempat lalu lintas. OIeh sebab itu, lndonesia perlu
meningkatkan pertahanan lautnya sehingga impian menjadi Negara Maritim yang kuat
dapat diwujudkan.

Terkait dengan tema tersebut di atas, maka Jurnal Pertahanan menampilkan tema
Keamanan Maritim sebagai tanggung jawab Universitas Pertahanan meningkatkan
pemahaman bela negara kepada masyarakat lndonesia.

Selamat membaca.

Redaksi
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TINJAUAN TEORITIS PROYEKSI KEPENTINGAN STRATEGIS CINA,

AMERIKA SERIKAT DAN NEGARA.NEGARA ASIA TENGGARA

DALAM SENGKETA LAUT CINA SELATAN

THEORETTCAL OyERVIEW OF CHINA, UNITED STATES OF AMER'CA,

AND SOUTHEAST ASIA COUNTRIES' sTR ATEGIC INTEREST

PROJECTION IN SOUTH CHINA sEA CONFLICT,

Denik lswardaniW'

Universitas Budi Luhur
(denik.iswardani@budiluh ur.ac.id)

Abstrak - artikel ini berupaya untuk menganalisa tinjauan teoritis mengenai kepentingan strategis

Cina, AS, dan negara-negara Asia Tenggara dalam konflik Laut Cina Selatan. Studi ini dilakukan

dengan memproyeksikan kepentingan nasional negara-negara tersebut di Laut Cina Selatan dan

menganalisanya secara teoritis dengan .enggrnikan teorf Balance of tnfluence Theory and

Hedgrng Strategy. Tujuan dari studi ini untuk menganalisa strategi negara-negara Asia Tenggara

dan negara ekstra regional (Cina dan AS) untuk saling menahan diri secara konstruktif dan terikat

dalam kerja sama di kawasan dan mempromosikan aturan dan norma dalam perjanjian dan

prinsip-prinsip yang dapat membantu mereka meraih kepentingan nasional mereka dan

mengabaikan hegemoni di Laut Cina Selatan.

Kata kunci : kepentingan strategis, sengketa Laut Cina Selatan, Cina, AS, Asia Tenggara

Abstract - This article attempts to analyze the theoretical overview of Chino, United States of
America, and Southeast Asia countries strategic interest in South China Sea conflict. This study is

corried by projecting their national interest in South China Sea and analyzed them theoreticolly by

using Balance of lnfluence Theory and Hedging Strategy. The purpose of this study was to analyze

the strotegy of Southeast Asian countries and extra regional powers (China ond US) used to keep

each other constructivety and cooperatively engaged in the region and to promote rule and norm'

based arrongements and principles that help them to achieve their notional interest and deny

intramurol hegemony in South China Sea.

Keywords: strategic interest, South China Sea dispute, Chino, US, Southeast Asio

Pendahuluan

Laut Cina Selatan merupakan kawasan laut yang terletak di kawasan Samudra Pasifik

terbentang dari Singapura dan Selat Malaka di barat daya hingga Selat Taiwan di timur

: Denik lswardani Witarti, Ph.D merupakan staf pengaiar Hubungan lnternasional di FISIP Universitas Budi

-uhur. Memperoleh gelar doktoral dari Pengkajian Strategi dan Keamanan, Universiti Kebangsaan Malaysia

(UKM). penelitian yang dilakukan berkaitan dengan isu-isu keamanan terutama tentang peredaran seniata

api' isu-isu non-tradisional' dan resolusi oont"o'ru.nrr 
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laut. Kawasan ini meliputi lebih dari zoo pulau kecil, bebatuan, dan karang yang sebagian

besar berada di rangkaian kepulauan Paracel dan Spratly. Rangkaian kepulauan inilah

yang seringkali diperebutkan sehingga menimbulkan ketegangan politik dari beberapa

negara di sekitarnya. Laut Cina Selatan pada dasarnya merupakan no man's island karena

kawasan ini pada dasarnya tidak dimiliki oleh siapapun melainkan digunakan sebagaijalu'

perdagangan internasional. Berdasarkan Konvensi PBB dalam Hukum Laut (UNCLOS"

yang telah diadopsi pada tahun 1982, setiap negara berhak untuk memasukkan wilayal

hingga rz mil laut sebagai bagian dari kedaulatannya dan zoo mil laut untuk Zona Ekonor-rr

Ekslusif (ZEE).

Namun, salah satu pasal lain dalam UNCLOS yang berbunyi bahwa kawasa-

bebatuan yang tidak dapat menopang habitat manusia atau kehidupan ekonomir-',a

sendiri maka tidak memiliki zona eksklusif atau batas kontinen, seringkali menjadi alasar

dari negara-negara yang melakukan klaim sepihak atas kepulauan Spartly atau wilara-

Laut Cina Selatan untuk melakukan eksplorasi dan eksploitasi. Adapun negara-neg3ra

yang seringkali terlibat dalam sengketa karena klaim sepihak adalah Brunei, Filip:-au

Malaysia, Taiwan, Vietnam, dan Cina.'

Gambar r. Peta South Cina Sea Claim
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'J.P. Rowan,"The U.S.-Japan Security Alliance, ASEAN, and the South China Sea Dispute", Asian 5un'Er

45, No.3, zoo5, hlm. 4t9.
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Laut Cina Selatan merupakan jalur pengiriman barang lewat laut tersibuk kedua di

dunia. Setiap tahunnya, lebih dari setengah lalu lintas supertanker dunia melalui jalur

Selat Malaka, Sunda, dan Lombok menuju ke Cina, Jepang, Taiwan, dan Korea Selatan.

Selain itu, kawasan ini memiliki potensi cadangan minyak dalam jumlah besar. Cadangan

minyak telah ditemukan di banyak batas kontinen di sekitar kawasan ini. Hingga saat ini,

diperkirakan bahwa kawasan ini mengandung cadangan minyak sebanyak7 T Milyarton,

lebih banyak dari Kuwait (r3 Milyar ton) yang merupakan negara keempat yang memiliki

sumber minyak paling banyak di dunia.3

Fokus perhatian utama Laut Cina Selatan adalah sumber daya hidrokarbon,

khususnya minyak. Perkiraan cadangan minyak tersebut bervariasi. Menurut estimasi

Survei Geologi Amerika Serikat (USCS) 6o% - 7o% hidrokarbon di kawasan Laut Cina

Selatan merupakan gas alam.a US Geological Survey memperkirakan jumlah total

cadangan dan sumber daya yang belum ditemukan ditemukan di cekungan lepas pantai

dari Laut Cina Selatan adalah z8 milyar barel. Kenyataan bahwa daerah sekitarnya kaya

akan deposit minyak telah menyebabkan spekulasi bahwa Kepulauan Spratly bisa menjadi

provinsi bantalan minyak yang belum dimanfaatkan. Ada sedikit bukti di luar klaim Cina

untuk mendukung pandangan bahwa wilayah itu mengandung sumber daya minyak yang

substansial.

Gas alam dapat menjadi sumber daya hidrokarbon yang paling melimpah di Laut

Cina Selatan. Sebagian besar ladang gas hidrokarbon dieksplorasi di daerah sekitar

Brunei, lndonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam. Perkiraan oleh US Geological Survey

menunjukkan bahwa sekitar 6o sampai 70 persen dari sumber hidrokarbon daerah adalah

gas alam. Seperti dengan minyak, perkiraan sumber daya gas alam Laut Cina Selatan

bervariasi. Salah satu perkiraan Cina untuk seluruh cadangan gas alam Laut Cina Selatan

adalah z kuadriliun kaki kubik. Laporan lain Cina perkiraan r93 milyar barel per hari setara

minyak hanya untuk di Kepulauan Spratly saja.5 Dibandingkan dengan kawasan lain,

r Kol.KarminSuharna,"KonflikdanSolusiLautCi na Selatan dan Dampaknya Bagi Ketahanan Nasional,,.
Majalah Tannas, Edisi 94, zorz, hlm. 35.
i Athansius Aditya Nugraha, "Manuver Politik Cina dalam Konflik Laut Cina Selatan,,, Jurnal pertahanan, Edisi
lll,2o11, hlm. SS-61.
t U.S. Department of Energy, "China-Analysis, U.5. Energy lnformation Administration (EtA)," Country Analysis
Briefs, dalam http:llwww.eia.govlcountrieslcab.cfm?f ips=cH, diunduh pado fi November zotj.
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sumber daya Laut Cina Selatan memang terbilang belum menggungguli, namun

yang mengikutsertakan Cina menjadikan kawasan ini berpotensi strategis dalam s

keamanan kawasan Asia Pasifik. Selain itu, jalur Laut Cina Selatan pun merupakar

satu jalur transportasi utama minyak dunia. Sehingga kepemilikannya pun menci

peningkatan posisi bargainingtersendiri.6

Balonce of lnfluence

Konsep Balance of lnfluence merupakan bentuk evolusi dari konsep Balance of P

(Morgenthau, tgzo) dan Balance of Threat(StepherM\Malt;tg8Z)RoberRoss

menyebutkan Konsep Balance of Power secara universal mengabaikan v

interdependensi ekonomi dalam sistem global dan hanya berfokus pada basis keku

militer.T Begitu pula dengan konsep Balance of Threot yang mempunyai kecenderung

untuk melakukan balancing secara konfrontatif dengan ancaman-ancaman yang mu

(threat). Kedua konsep ini tidak menyediakan alternatif untuk melakukan kerja

kooperatif dengan negara-negara yang dianggap sebagai challenger maupun anc

(threat). Padahal dengan semakin kompleksnya konstelasi kepentingan aktor-aktor da,

tatanan global saat ini, dibutuhkan konsep yang lebih kooperatif dalam mengana)

perilaku sebuah negara untuk mencapai kepentingannya. OIeh karena itu Evelyn Go'iln"

menyediakan alternatif baru dalam menganalisis perilaku negara-negara tersebut, .vaLq

tidak lain adalah konsep Balance of tnfluence yang diwujudkan dengan strategi hedging.

Goh mendefinisikan hedging sebagai satu paket strategi yang bertuiuan untrt

menghindari (atau direncanakan sebagai suatu hal yang kebetulan) sebuah situasi anarmi

dimana terdapat clash interest dnd ideology antara negara hegemon dan challenger C

suatu tatanan internasional dan hegara-negara di Iuar kedua kategoritersebut tidak dapa

memutuskan untuk melakukan alternatif balancing, bandwagoning atau bersikap netra*

Sebaliknya negara di luar kedua kategori tersebut memilih berada di tengah-tengai'

u The Military Balance, Chapter Six Asia, Military Modernisation Continues, (London: Routledge, zot3), hlrr-

245.
7 Robert S. Ross, "Balance of Power Politics and the Rise of China: Accommodation and Balancing in East

Asia", Security Studies, Vol. t5, No. 3, 2006.
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dengan merakukan kerja sama yang menguntungkan dengan keduanya atau menghindari
'.,ntuk memirih berada di sarah satu sisi(negara baranceratau hegemon).

Hal ini seperti ditegaskan Goh dalam tulisannya yang berjudul unders tanding'Hedging' in Asia-pacific security, menjeraskan strateg i hedgingsebagai:

"a set of strategies aimed at avoiding (or planning for contingencies in) a situation in which
stdtes cannot decide upon more straightforward alternatives such ds boloncing,
bandwagoning' or neutrality. tnstead they cultivates a middle position that forestalls or
avoids having to choose one side [or one straightforward poticy stance] at the obvious
expense of another',8

Dalam konteks kawasan

!'ang dikategorikan sebagai

Asia Tenggara, Goh

negara hegemon

menyatakan terdapat negara_negara

dan negara lead-balancer. Goh
mengklasifikasikan cina sebagai negara hegemon di kawasan Asia Tenggara merihat
agresivitas pertumbuhan dan sifatnya yang ekspansif di kawasan tersebut, baik daram
bidang pertumbuhan akuisisi ekonomi maupun modernisasi militer. Dalam hal iniAmerika
serikat muncul sebagai lead balancer demi menandingi pertumbuhan dan status quo cina
di kawasan tersebut.e

strategi hedging ini penulis gunakan untuk menganarisis strategi negara-negara
Asia Tenggara dalam menyikapi munculnya negara hegemon dan baloncer di kawasan
tersebut' Terdapat kekhawatiran akan teriadinya ketidakstabilan sistem multipolar di
kawasan tersebut oleh negara-negara kecil dan menengah dikarenakan adanya
persaingan kepentingan antara negara hegemon dan balancer di dalam kawasan Asia
Tenggara' oleh karena itu negara-negara kecil di kawasan Asia Tenggara menggunakan
strategi hedging sebab tidak memungkinkan untuk menggunakan strate gi barancing dan
bandwagoning secara murni dengan negara_negara kuat.,o

=;"#:':;?;;T:i:1:Tj;-r;i"r"1i,t;.'lj::ilil1k securitv", Working paper vans diajukan pada pacific

i*;11,,1.ff1;,I",i,'iifl.:H":lT;,,:l?j::t;;^:l"",ls' in southe ast Asio Regionat Securitv strotegies,(Washington: East WeslCenter pubtica;;;r;";;, #:; ;]- Evelyn coh, "creat powers and powers and Hierarchicar order in)ournal,Vol 32, No. 3, zoo7, hlm. tzt.
Southeast Asia',, lnternational Security
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Menurut Coh, ada tiga bentuk elemen dalam strategi hedging yang harus c

implementasikan di kawasan Asia Tenggara oleh negara-negara kecil dan menengah i

dalamnya, yaitu indire ct balancing (soft bolancing), complex engagement, dan enmeshing :

number of regional powers. " lndirect Balancing merupakan kebijakan yang diciptaka-

untuk menghadapi kemampuan negara hegemon dengan menjalin hubungan bar*'

dengan negara balancer-nya, dapat dilakukan melalui non-spesific deterrence, ya-*

penguatan pertahanan, maupun membangun hubungan diplomatik, dan politik densa-

negara balancer yang dapat menjadi pendukung negara ketika hubungan dengan nege?

hegemon menjadi buruk." lndirect balancing ini dapat diimplementasikan oleh nega:a'

negara Asia Tenggara dengan membujuk Amerika Serikat untuk berpartisipasi seba=a

observer dalam sengketa Laut Cina Selatan untuk meng-counter kekuatan Cina 1'arU

terlibat dalam permasalahan keamanan tersebut.

Complex engagement (keterlibatan kompleks) merupakan pendekatan terhacao

negara hegemon (Cina). Pada tingkat politik, keamanan, dan strategi dengan harapam

pemimpin Cina dapat dipengaruhi atau disosialisasikan untuk mematuhi peraturan cam

norma-norma yang berlaku di kawasan Asia Tenggara, khususnya norma-norma )'aU

mengandung unsur preventive diplomacy. Dalam hal ini, kebiiakan engdgement daia

dipahami sebagai sebuah constructive hedge yang meredam agresivitas domir:sri

potensial Cina namun tetap menguntungkan negara-negara Asia Tenggara''3

Elemen yang terakhir merupakan enmeshing a number of regional powers, dima:a

hedging merupakan sebuah kebijakan umum akan mengumpulkan (enmeshine) kekua:arm

besar di regional dalam rangka mendirikan sebuah stabilitas tatanan regional' Fse

Tenggara melakukan hedging terhadap hal-hal yang tidak diinginkan, yaitu dominasi a=rsl

hegemoni Cina, penarikan diri Amerika Serikat dari kawasan ini dan ketidakstab ,amn

tatanan di kawasan. Dalam hal ini, negara-negara Asia Tenggara mengumpulkan n::a

partner sebanyak-banyaknya (Korea Selatan, Jepang, Kanada, Australia, Selandia

dan lndia) dalam sengketa Laut Cina Selatan sebagai observer dalam penyelesa

masalah tersebut.

" Evelyn Goh, zoo5, op.cit., hlm.3-+.

'' Evelyn Goh, z0o6, op.cit., hlm. z'

'3 Johnston dan Ross, t999, dalam Kong dalam Evelyn coh, zoo5, op'cit', hlm' 3'
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Kepentingan strategis cina dan Amerika serikat dalam sengketa Laut cina selatan

sejak dulu cina merupkan negara yang paling sensitif terhadap isu kedaulatan.
Pengalaman cina yang wilayahnya mengalam i foreign encroachment membuat negara ini
gigih dalam mempertahankan persatuan nasional dan integritas wilayahnya. oleh karena
itu' para pemimpin cina bertekad untuk mempertahankan wilayah yang dianggap menjadi
wilayah kedaulatan cina' Dalam hal ini, kepemilikan atas pulau spratly menjadi penting
untuk memperkuat posisi politis cina terhadap wilayah Tibet dan Xianjiang. cina telah
menetapkan bahwa Laut cina selatan merupakan "core national interest,,. Hal ini
dinyatakan oleh Dai Bingguo, Wakil Menteri Luar Negericina akhirJulizoog lalu.

"the PRC's first core interest is maintaining its fundamental system and state security,
second is state sovereignty and territorial security, and the third is the continued stoble
development of the economy and society... in specific terms, Tibet, Xianjiang, Taiwon and
South Cina Sea island ds well,',4

Lalu, cina merarui Menteri ruar negerinya yang Jiechi menunjukkan
ketidaknyamanannya dengan mengatakan bahwa penyelesaian persengketaan harus
dilakukan pihak-pihak yang bersangkutan tanpa intervensi Iuar. selain itu, kebutuhan cina
akan suatu armada angkatan Iaut yang kuat dan pangkalan-pangkalan strategis
merupakan prasyarat yang penting. Dalam hal ini, ketegasan sikap cina dalam
mempertahankan klaimnya atas wilayah Laut cina selatan juga berkaitan dengan niat cina
untuk memperoreh status sebagai kekuatan maritim yang handar.

Sedangkan AS berkepentingan pada keamanan di jalur
mengingat jarur tersebut merupakan jarur raru lintas perdagangan AS.
Clinton Menteri Luar NegeriAS menyatakan:

"The united states, Iike every nation, has a national interest in freedom of navigation, open
occess to Asia's maritime commons and respect for international law in the south cina
Seat','5

Laut Cina Selatan

Lebih lanjut, Hillary

- Meirisa Hilda sukasa, "Perkembangan Militer Cina di Laut cina Selatan: Kajian peran Diplomasi lndonesia,,,(Jakarta: Pusat peratihan dan pendidikan Kementrerian Luar Negeri Rr, zoro), hrm. z3r.; Meirisa Hilda Sukasa , tbid, hlm. 233.
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Bagi AS, Laut Cina Selatan merupakan satu jalur dari enam rute alternatii

timur AS yang menghubungkan pantai baratnya dengan Teluk Persia' Laut Cina S

merupakan bagian dari sistem pertahanan globalnya karena merupakan ialur pe ar

bagi armada-armada AS dalam melaksanakan kepentingan strategisnya' B

Perang Dingin, pada batas-batas tertentu telah membawa perubahan Kebijaka- 'l

Negeri AS di kawasan Asia Tenggara. AS telah menutup pangkalan Angkatan Lau:''r

Subic Bay dan pangkalan udara di Clark yang disebabkan oleh beberapa faktor ani=:?

tidak tercapainya persetujuan mengenai sewa di antara kedua negara' Per:-:

pangkalan militer di Filipina menuniukkan bahwa kehadiran AS secara fisik a

Tenggara telah berkurang.

lmplementasi Balanc e of lnftuence (Hedgingstrategy) dalam Sengketa Laut Cina SelA

Sebuah survei dan penilaian Amerika Serikat menyebutkan bahwa lingkungan st

dan hubungan pertahanan di Asia mungkin mendapat pergeseran penting

penggunaannya dalam dinamika geopolitik Asia.'6 Pergeseran tersebut sebagian

dipengaruhi oleh kebangkitan cina di kawasan Asia Pasifik, baik dalam ruang liT'r:

ekonomi maupun militer. Dalam perubahan strategis di kawasan Asia Pasifik'

Tenggara khususnya, Cina menuniukkan sikap lebih fleksibel' Cina meniadi aktif

pengembangan regionalisme keamanan. Sikap ini membuat Cina lebih diterir''a

kawasan dan mempunyai posisi lebih kuat dalam persaingannya dengan

kekuatan lain di kawasan. OIeh karena itu, jalan terbaik bagi Amerika Serikat dan nes

negara lain di kawasan Asia Pasifik adalah mengembangkan pendekatan-pende

multilateral untuk mencegah dominasi Cina di kawasan. Hal ini diimplementasikan der'l

konsolidasi internal untuk memperkuat posisi dalam perkembangan baru di kawasan '!

Tenggara dan Asia Timur.'7

Hal pertama yang dilakukan dalam strategi hedging negara-negara Asia TengSam

adalah

(antara

indirect balancing(soft balancing), yaitu saling melibatkan negara besar lair-m

Amerika Serikat dan Cina) dengan cara persuasif untuk bertindak sebasdi

,6 Evelyn Goh, ,,Hierarchy and the Role of the united states in the East Asian Security order", lnternc: mdll

Relotions of the Asio-Pacif c,Yol' 8, No.3, zoo8, hlm' 368'
,7 Edy prasetyono, ,,China dan Regionalisme Asia Tenggara", AnalisisCSlS, Vol. 37, No't, zoo8, hlm'to4'
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counterwetiht dalam penyeimbangan kekuatan di kawasan sehingga tidak muncul negara
hegemon absolut' Negara-negara Asia Tenggara pada kenyataannya melakukan strategi
hedging dalam ARF (ASEAN Regional Forum) untuk menghindari 3 ancaman yang ada di
wilayah Asia Tenggara: hegemoni atau dominasi cina; penarikan kerja sama Amerika
Serikat dengan dan tatanan regional tidak stabil.

ARF merupakan forum dialog resmi antar pemerintah dengan sasaran utama
membangun rasa saling percaya di antara negara-negara anggo ta (confidence Building
Measuref cBM), diplomasi preventif (preventive diplomacy), dan penyelesaian konflik
(conflict resolution)' Bahasan yang dicakup oreh ARF sangat ruas, tidak terbatas pada
masalah keamanan di Asia Tenggara saja melainkan juga di Asia pasifik. ARF bukan
merupakan forum untuk memecahkan masalah keamanan regional di Asia pasifik,
melainkan forum dialog untuk mendiskusikan dan mempertemukan pandangan yang
beragam' sehingga terbentuk rasa saling percaya dan kepentingan bersama tentang isu
keamanan regional di Asia Pasifik, khususnya mengenai penyelesaian sengketa Laut cina
selatan''8 Dalam forum ARF, negara-negara Asia Tenggara mampu membatasi aktivitas
kekuatan-kekuatan luar kawasan dan mengambil tindakan kolektif untuk mencegah
dominasi kekuasaan besar di Asia Tenggara. Tindakan tersebut dapat dikatakan dengan
strategi hedgingyang diwujudkan dengan enmeshing.

Usaha negara-negara ASEAN dalam menjaga eksistensi militer AS di wilayah AsiaTenggara sangat diperlukan untuk menyeimbangkan agresivitas cina. Dalam
implementasinya' Malaysia dan singapura terus melakukan latihan militer dengan Inggris,
Australia' dan selandia Baru dalam keria sama Five power Defense Arrangements (FpDA).
Demikian iuga dengan Thailand yang terus menggerar ratihan miriter tahunan dengan
Amerika serikat' yang dikenal sebagai t'cobra Gold., sejak tahun r995, angkatan laut AStelah berpartisipasi dalam serangkaian latihan kerja sama bilateral tahunan dengan
Brunei' lndonesia' Thailand, Malaysia, singapore, dan Filipina dalam cooperation Afloat
Readiness and Training (CnnR1;.,s

' F' Andrea, "peran T":T"r1: ASEAN Regionar ForLrm,,, daram 
.Bantarto Bandoro (Ed.), Agenda don)enotaan Keamanan Di Asia Pasifik,(lakarta: ilntre for strategicanJ rnternationar studies, ,,96), hrm.75.

,#]il"t;iH :r;:;i::i;;.',southeast Asia: Domestic, Regionat, and Grobarrssues, (singapore: Lynne Rienner
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Demikian pula dengan negara lead'balancer (Amerika Serikat) dan negara

hegemon (Cina), mereka melakukan strategi hedging demi meng-counter kekuatan satu

sama lain. Kehadiran AS dalam ARF sangat intens karena kepentingan strategis militer

dan ekonomi nya di kawasan Asia Pasifik dan Asia Tenggara' Pada pertemuan ARF ke-t8

tahun zott di Bali, Menteri Luar Negeri AS Hillary Clinton menyebutkan bahwa Amerika

serikat adalah pihak yang berkepentingan di ialur laut Laut cina selatan' rute yang

mengangkut hampir setengah dari perdagangan global dan sangat penting untuk

transportasi kemiliteran Amerika Serikat.'o Kedatangan Presiden Barack Obama pada ARF

ke-rgdiBalijugamembuktikanbahwaASti dak akan membiarkan cina berdiri sendiri

dalam posisi dominan di Asia, terutama dalam tumpang tindih klaim di Laut Cina Selatan'

Dalam ARF, Cina menerapkan sejumlah kebiiakan yang mengundang simpati dari

negara-negara Asia Tenggara. Demi mematuhi salah satu asas dalam ARF yaitu

transparansi militer (Confidence building measuref CBM) yang di agendakan pada forurr

dialog ke-3 pada tahun r996 diJakarta, cina mulai menerbitkan Buku Putih pertahanannya

(oefence white Paper) pada tahun r998. Buku putih tersebut berisi laporan lengkap

tentang penilaian Cina terhadap situasi keamanan global, doktrin-doktrin pertahanan"'

kebijakan pertahanan nasional, pengeluaran pertahanan, modernisasi dan penyebara:

kekuatan berseniata, langkah-langkah pembangunan militer dan sebagainya' Hingga saa:

ini, Defence white Paper terbaru dirilis pada Maret 2011'21 Hal ini dilakukan untut

membangun kepercayaan antara anggota ARF terhadap cina demi menghilangkan image

agresivitas dan ofensivitas cina. sehingga cina terhindar dari situasi security dilemmayarz

terjadi ketika mengembangkan angkatan militernya, terutama dalam kebiiakan Blue Nc|ir

Water.DengandemikiandapatdikatakanbahwaCinamelakukanstrategihedgin$dalan

bentukcomplexengagementdengannegara-negaraAsiaTenggara.

Pada ARF ke-5 dalam lntersessio nal support Group (lSG) disebutkan bahwa A:#:

m,embuka kemungkinan yang besar terhadap dialog bilateral dan informal workshop'" Fd

,oErnest Z. Bower, Lie Nathanael Santoso, "tSth ASEAN Regional Forum", dalam

http://csis.org/publication/t8th-asean-regional-forum-bali-indonesia , diunduh pada t5 November zot3'

,, ,,ASEAN Regional Forum Document Series", AsEAN Regionat Forum Security Outlook' Volume Xll' 2011'

(Jakarta: ASEAN Secretariat), hlm' 37'

,, ,,ASEAN Regional Forum Document Series, The Fifth ASEAN Regional Forum"' (Jakarta: ASEAN

Secretariat, t997).
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ini memudahkan cina karena mekanisme penyeresaian

menghadapi negara-negara pengklaim rain secara individuar,

menang semakin besar. Hal ini dicerminkan dalam kegusaran

Hillary clinton menyatakan bahwa "kebebasan navigasi di Laut

kepentingan Amerika Serikat.'3

secara bilateral dengan

kemungkinan Cina untuk

Cina pada saat Menlu AS

Cina Selatan" merupakan

Kesimpulan

Dalam sengketa Laut Cina Selatan, strategi hedging digunakan oleh negara-negara di

kawasan sebagai suatu cara untuk menyatuka n (engaging) Cina dan Amerika Serikat agar
tercipta hubungan yang baik diantara keduanya sehingga negara-negara regional dapat
terhindar dari situasi anarki yang biasanya terjadi antara negara balancer dan hegemon.
Negara balancer (Amerika serikat) dan hegemon (cina) juga melakukan strat egi hedging
untuk secara kooperatif terlibat satu sama lain sehingga mereka masih dalam tatanan
global yang damai, karena tidak memungkinkan untuk melakukan balance of powersecara
ekstrim diwilayah ini.

strategi hedging diwujudkan dengan keterlibatan negara-negara yang bersengketa
di LautCinaSelatan kedalamARF( ASEAN Regional Forum), yaitu sebuah forum yang
meniadi titik convenient bagi kotak-kotak diplomatik negara-negara besar di Asia pasifik

dengan catatan regional power dalam ARF dapat mempertahankan perimbangan yang
stabil (stable balance) antara kekuatan-kekuatan besar didalamnya. Berdasarkan hasil
pembahasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa strategi hedging yang diambil oleh
Amerika serikat, cina, dan negara-negara Asia Tenggara merupakan strategiyang rasional
untuk diterapkan mengingat intensitas ketegangan yang terjadi di wilayah Laut cina
Selatan.

-' Hillary Clinton, "Remarks at r7,h ASEAN Regional Forum,,, dalam
rttp://www.state.gov/secretary/rm/zo tolo7lt45o95.htm, 201o, diunduh pada ro November zor3.
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